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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai 

faktor penyebab tingginya angka golput pada pilkada Musi Banyuasin 

tahun 2017, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat tiga faktor yang 

menyebabkan tingginya tingkat golput pada pilkada Musi Banyuasin 

tersebut, yakni Faktor Sosial-ekonomi, Faktor Rasional dan Faktor 

Psikologi yang telah membuat kebanyakan dari masyarakat yang ada di 

Kabupaten Musi Banyuasin menjadi kebingungan untuk memberikan hak 

pilihnya sehingga mereka memilih untuk tidak memberikan hak suara 

pilihnya (Golput) . 

2. Tanggapan dari pihak KPUD Musi Banyuasin menunjukan bahwa mereka 

mengakui apabila tingkat partisipasi masyarakat Musi Banyuasin pada 

pilkada tersebut tidak sesuai dengan keinginan yang dinginkan oleh pihak 

KPUD Musi Banyuasin. Hal tersebut dikarenakan perbandingan antara 

para paslon dinilai kurang sebanding baik dari kekuatan serta 

ketenarannya. Adanya rasa kejenuhan pada diri masyarakat Musi 

Banyuasin karena terlalu sering diadakanya peroses pemilihan umum.   
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B. Saran  

Dengan adanya fenomena golput yang terjadi di beberapa daerah di 

Indonesia khususnya di daerah Kabupaten Musi Banyuasin peneliti berharap, 

kepada penyelenggara pemilu untuk memberikan sosialisasi secara 

menyeluruh kepada masyarakat tentang pentingnya ikut serta dalam setiap 

kegiatan pemilu hal ini bertujuan agar meningkatakan kesadaran masyarakat 

terhadap pentingnya menggunakan hak suara mereka. 

Selanjutnya, peneliti juga berharap agar penelitian ini menjadi rujukan 

bagi peneliti-peneliti selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan 

permasalahan golput, sehingga penelitian inibisa disempurnakan dan menjadi 

solusi dari permasalahan golput yang ada di Indonesia,. 
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